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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh lingkungan kerja non fisik,
kecerdasan emosional dan self efficacy terhadap kinerja pegawai non PNS Disdukcapil Kabupaten
Kebumen. Populasi dalam penelitian ini seluruh Pegawai non PNS Disdukcapil Kabupaten Kebumen dan
teknik pengambilan sampel yang digunakan teknik sampling jenuh dengan jumlah responden 42 orang.
Teknik pengumpulan data dengan cara menyebar kuesioner. Analisis yang digunakan adalah uji validitas,
uji rebilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Alat analisis yang
digunakan adalah SPSS for Windows versi 23.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial
lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Kecerdasan emosional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Self efficacy
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan lingkungan Kkerja
non fisik, Kecerdasan Emosional dan Self efficacy berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien
determinasi sebesar 81,6 %.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Non Fisik, Kecerdasan Emosional, Self Efficacy, Kinerja Pegawai.

Abstract

This study aims to examine and analyze how the influence of the non-physical work environment,
emotional intelligence and self-efficacy on the performance of non-PNS Civil Servant Disdukcapil
Kebumen Regency. The population in this study were all non civil servants of Disdukcapil Kebumen
Regency and the sampling technique used was saturated sampling technique with 42 respondents. The
technique of collecting data by distributing questionnaires. The analysis used is validity test, rebility test,
classic assumption test, multiple linear regression analysis and hypothesis testing. The analysis tool used is
SPSS for Windows version 23.0. The results of this study indicate that partially the non-physical work
environment has a positive and significant impact on employee performance. Emotional intelligence has a
positive and significant effect on employee performance. Self-efficacy has a positive and significant effect
on employee performance. Simultaneously, the non-physical work environment, emotional intelligence and

self-efficacy affect employee performance, with a determination coefficient of 81.6%.

Keywords: Non-Physical Work Environment, Emotional Intelligence and Self Efficacy

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset
terpenting bagi organisasi atau perusahaan karena
berperan dominan dalam kegiatan operasional perusahaan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber
daya manusia dan kualitasnya merupakan isu yang sangat
strategis karena kualitas manusia akan mendukung
keberhasilan dalam melaksanakan pekerjaan (Rustiana,
2010). Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk
meningkatkan kinerja pegawainya, dengan harapan apa
yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai secara
optimal. Organisasi tidak bisa terlepas dari tenaga kerja
manusia, walaupun aktivitas organisasi itu mempunyai
modal yang besar dan teknologi yang modern, sebab
bagaimanapun majunya teknologi tanpa didukung oleh
manusia sebagai sumber dayanya maka tujuan organisasi
tidak akan tercapai. Penilaian kualitas dari sumber daya
manusia yang ada, dapat diukur melalui kinerja pegawai.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kebumen membutuhkan pengelolaan atau
manajemen yang baik untuk mencapai kinerja yang
sesuai dengan target kerja. Kinerja Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kebumen dapat

dikatakan baik, salah satunya pencapaian oleh pegawai
non PNS yang menjadi garda terdepan dalam melayani
masyarakat. Pada tahun 2019 pencapaian target kerja
pegawai non PNS adalah sebesar 485.997 pencetakan
KTP-el dari jumlah target pencetakan KTP-el sebanyak
485.997, untuk Kartu Keluarga sebesar 101.162 dari
jumlah target pencetakan Kartu Keluarga sebanyak
101.162, Akta Kelahiran sebesar 28.088 dari jumlah
target pencetakan Akta Kelahiran sebanyak 28.088 dan
20.000 untuk perbaikan data penduduk dari jumlah target
perbaikan data sebanyak 20.000. Berdasarkan informasi
dari Bidang Pengeloaan Informasi Administrasi
Kependudukan dan Pemanfaatan Data, pelayanan sudah
mencapai target dengan prosentase 100%.

Variabel yang diduga dapat mempengaruhi
kinerja pegawai adalah lingkungan kerja non fisik.
Menurut Sedarmayanti (2009) lingkungan kerja non fisik
adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan
dengan hubungan Kkerja, baik dengan atasan maupun
dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan
bawahan. Lingkungan kerja non fisik ini merupakan
lingungan kerja yang tidak bisa diabaikan, organisasi
hendaknya dapat mencerminkan  kondisi  yang
mendukung kerja sama antara tingkat atasan- bawahan
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maupun yang memiliki status jabatan yang sama di suatu
organisasi. Lingkungan kerja non fisik merupakan salah
satu hal yang paling dekat dengan pegawai dalam
pelaksanaan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang berada
di sekitar pegawai perlu diperhatikan agar membawa
dampak yang baik bagi kinerja seseorang (Nitisemito,
2013).

Pegawai non PNS di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kebumen mempunyai latar
belakang yang berbeda-beda, dari segi pendidikan sampai
dengan sikap dan sifat atau hal lain yang tidak terlihat
secara fisik. Perbedaan tersebut tidak menghalangi para
pegawai non PNS untuk membina hubungan baik antara
sesama rekan kerja, bawahan maupun atasan harus
dilakukan karena Kkita saling membutuhkan. Interaksi
pegawai non PNS di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kebumen berjalan dengan
baik, hal ini terbentuk oleh kegiatan yang sering
dilakukan secara bersama-sama, baik kegiatan dinas
maupun non dinas seperti olahraga, studi banding,
outbond, nongkrong dan kegiatan lainnya. Akibat dengan
adanya hubungan pegawai yang baik maka para pegawai
akan dapat menghindari diri dari konflik-konflik yang
mungkin timbul di dalam organisasi tersebut (Ahyari,
2005).

Kondisi kerja adalah dimana tempat kerja yang baik
meliputi lingkungan fisik dan non fisik yang dapat
memberikan kesan menyenangkan, aman, tenteram dan
lain sebagainya. Apabila kondisi kerja baik maka hal
tersebut dapat memacu timbulnya rasa puas dalam diri
karyawan yang pada akhirnya dapat memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, begitu
sebaliknya, apabila kondisi kerja buruk maka karyawan
tidak akan mempunyai kepuasan dalam bekerja.

Kondisi lingkungan kerja yang nyaman akan
mempengaruhi  pegawai bekerja lebih giat dan
konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal,
kondisi lingkungan kerja non fisik yang baik akan
membantu mengurangi kejenuhan dan kelelahan. Dengan
demikian diharapkan dapat meningkatkan Kinerja
karyawan, sehingga lingkungan kerja non fisik yang
semakin baik dan mendukung pekerjaan akan
meningkatkan kinerja pegawai. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyadi, dkk
(2015) bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Variabel kedua yang diduga  dapat
mempengaruhi  kinerja pegawai Vyaitu kecerdasan
emosional. Kecerdasan emosional seorang pegawai turut
menentukan kinerja pegawai dalam mewujudkan tujuan
organisasi, karena dengan kecerdasan emosional seorang
pegawai mampu mengendalikan segala ego dan
keinginanya serta mampu memahami orang lain atau
rekan kerjanya sehingga terciptanya suasana kelompok
kerja yang dinamis. Membangun dan menerapkan sistem
manajemen sumber daya manusia berbasis kompetensi
dalam kecerdasan emosional merupakan salah satu
langkah penting untuk mengembangkan keunggulan
kompetitif dalam mencapai target atau tujuan sebuah

instansi dalam upaya pemberdayaan manajemen sumber
daya manusia dalam suatu organisasi (Jaya, dkk. 2012).

Dinas Kependudukan dan Pencatatan  Sipil
merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah di bidang
Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang dipimpin oleh
Kepala Dinas dan berkedudukan di bawah dan
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kebumen bergerak pada sektor pelayanan
publik, dimana pegawai non PNS dalam bekerja akan
berhadapan secara langsung dengan masyarakat yang
mempunyai sifat dan sikap yang berbeda beda pada
setiap pegawai.

Pegawai non PNS Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kebumen dituntut untuk
dapat memberikan pelayanan yang baik terhadap
masyarakat. Sehingga informasi tentang persyaratan
administrasi ~ kependudukan, biaya atau denda
administrasi, dan waktu yang dibutuhkan untuk
penerbitan dokumen tersampaikan dengan jelas.
Kecerdasan emosional sangat berperan penting dalam
pelaksanaan pelayanan yang menjadi tugas dari pegawai
non PNS. Semakin tinggi kecerdasan emosional yang
dimiliki oleh pegawai, akan semakin mampu dalam
mengendalikan situasi atau suasana pada saat berhadapan
langsung dengan masyarakat yang mempunyai sifat dan
sikap yang berbeda-beda. Pegawai dengan Kkecerdasan
emosional yang baik akan lebih mudah dalam
melaksanakan pekerjaan, hal itu dapat menunjang
tercapainya target kerja yang diberikan. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan
emosional pegawai maka semakin baik kinerja pegawai,
sesuai dengan hasil penelitian Purady (2016) bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Variabel selanjutnya yang diduga mempengaruhi
kinerja pegawai yaitu self efficacy. Bandura (2002)
mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan individu
tentang kemampuannya untuk memobilisasi motivasi,
sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan agar
berhasil melaksanakan tugas dalam konteks tertentu. Self
efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang
bahwa dirinya memiliki kemampuan dalam melakukan
suatu pekerjaan dan mencapai tujuan tertentu sesuai
dengan hasil yang diharapkan. Dengan self efficacy
tentunya akan mendorong semangat seseorang untuk
mencapai hasil yang optimal dalam bekerja.

Pegawai non PNS di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kebumen merasa yakin
dengan kemampuan yang dimilikinya untuk dapat
melaksanan tugas-tugas yang diberikan. Upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pelayanan
para pegawai non PNS yaitu dengan mengikuti diklat
dinas sesuai dengan bidangnya dan pelatihan ketika ada
perubahan aturan atau kebijakan di dalam penerbitan
dokumen kependudukan dan pencatatan sipil. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk menigkatkan kemampuan
pegawai, sehingga Kkinerja pegawai akan meningkat.
Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki maka kinerja
pegawai akan semakin baik. Hal tersebut sesuai dengan
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penelitian Helmy (2014), bahwa Self Efficacy memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian  dengan  judul  “Pengaruh
Lingkungan Kerja Non Fisik, Kecerdasan Emosional, dan
Self Efficacy Terhadap Kinerja Pegawai Non PNS Dinas
Kependudukan dan Pencatatn Sipil”.

LANDASAN TEORI

Kinerja Pegawai

Menurut  Wirawan (2009) kinerja adalah
keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau profesi dalam
waktu tertentu. Menurut Suryadi (1992) kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam
rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hokum dan sesuai dengan
moral maupun etika. Sejalan dengan beberapa pengertian
di atas, Rozigin (2010) mengemukakan kinerja sebagai
suatu perwujudan kerja aparatur yang selanjutnya akan
dijadikan dasar penilaian atas tercapai atau tidaknya
target dan tujuan suatu organisasi pemerintahan, kinerja
meliputi hasil-hasil yang telah dicapai oleh pegawai
dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja
dari seseoramg pegawai selama dia bekerja dalam
menjalankan tugas-tugas pokok jabatannya yang dapat
dijadikan landasan apakah pegawai tersebut bisa
dikatakan mempunyai prestasi kerja yang baik atau
sebaliknya

Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut  Supardi  (2003) lingkungan kerja
merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik
maupun non fisik yang dapat memberikan kesan yang
menyenangkan, mengamankan, menentramnkanm dan
kesan beah bekerja dan lain sebagainya. Menurut Lewa
dan Subono (2005), bahwa lingkungan kerja didesain
sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja yang
mengikat pekerja dengan lingkungan.

Sedarmayanti (2009), menyatakan bahwa secara
garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua
yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik. Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang
berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Sedangkan lingkungan kerja non
fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan
dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan
dengan bawahan.

Kecerdasan Emosional

Cooper dan Sawaf (2002) mendefinisikan
kecerdasan emosional sebagai kemampuan merasakan,
memahami dan secara efektif menerapkan daya dan
kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi,
koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Lebih lanjut

dijelaskan, bahwa kecerdasan emosional menuntut
seseorang untuk belajar mengakui, menghargai perasaan
diri sendiri dan orang lain serta menanggapinya dengan
tepat dan menerapkan secara efektif energi emosi dalam
kehidupan sehari-hari.

Kecerdasan emosional menurut Goleman (2015)
sebagai kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi  diri, ketahanan dalam  menghadapi
kegagalan, mengendalikan emosi, dan menunda kepuasan
serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan
emosionya pada porsi yang tepat, memilah kepuasaan
dan mengatur suasana hati.

Kecerdasan emosional menurut para ahli
tersebut dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mengetahui apa yang Kkita dan orang lain rasakan,
termasuk cara tepat menangani masalah. Orang lain yang
dimaksud disini bisa meliputi atasan, rekan sejawat,
bawahan atau juga klien. Realitas menunjukan, seringkali
karyawan tidak mampu menangani masalah-masalah
emosional di tempat kerja secara memuaskan. Bukan
hanya tidak mampu memahami perasaan sendirim
melainkan juga perasaan orang lain yang berinteraksi

dengan karyawan lain. Akibatnya sering terjadi
kesalahpahaman dan konflik antar pribadi.
Self Efficacy

Self efficacy diartikan sebagai keyakinan

seseorang mengenai kemampuannya untuk memberikan
kinerja atas aktivitas atau perilaku dengan sukses. Self
efficacy adalah keyakinan  seseorang mengenai
peluangnya untuk berhasil mencapai tugas tertentu
menurut Kreitner dan Kinicki (2005).

Self efficacy adalah keyakinan seseorang
mengenai peluangnya untuk berhasil mencapai tujuan
tertentu. Self efficacy merupakan Kkarakteristik yang
melekat pada diri individu. Menurut Pajares (2002) self
efficacy mempengaruhi pilihan-pilihan dan tindakan-
tindakan individu serta berpengaruh juga terhadap tingkat
stress dan kegelisahan individu.

Menurut Bandura (2002) mengembangkan
konsep yang berkaitan dengan sejaun mana keyakinan
individu memikirkan kemampuan yang dimilikinya
dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu tugas
yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu yang
disebut self efficacy.

Keyakinan dalam self efficacy tersebut dalam proses kerja
sangat berkaitan dengan penilaian bagaimana sebaiknya
seseorang melakukan tindakan-tindakan tertentu yang
diperklukan  untuk  menghadapi hambatan atau
pengalaman yang tidak menyenangkan. Lebih lanjut
Bandura (2002) mengungkapkan individu dengan tingkat
self efficacy tinggi cenderung tidak mudah menyerah,
lebih sedikit mengalami keraguan pada diri sendiri dan
menyenangani aktivitas baru yang menantang. Semakin
tinggi self efficacy yang dimiliki seseorang dimana dia
yakin akan kemampuannya hasil terbaik dari
pekerjaannya, maka semakin tinggi pula peluangnya
untuk maju dan berhasil.
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HIPOTESIS PENELITIAN

Hi : Lingkungan Kkerja non fisik berpengaruh terhadap
pegawai non PNS Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kebumen

H.: Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap pegawai
non PNS Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kebumen

Hs: Self efficacy berpengaruh terhadap pegawai non PNS
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kebumen

Ha: Lingkungan kerja non fisik, kecerdasan emosional,
dan self efficacy terhadap pegawai non PNS Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kebumen.

METODE

Sugiyono (2014) mendefinisikan objek penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai Vvariasi tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Lingkup objek penelitian yang
ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti adalah mengenai lingkungan kerja non fisik,
kecerdasan emosional, self efficacy, dan kinerja pegawai.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2014), populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah
Pegawai Non PNS Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kebumen berjumlah 42 orang. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengambilan sampling jenuh. Menurut Sugiyono
(2014) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
apabila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah relatif
kecil. lIstilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel. Pada penelitian
ini jumlah sampel yang digunakan 42 responden.

Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis Deskriptif, Uj Instrumen (uji validitas

dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas), analisis regresi
linier berganda, dan uji hipoteis (uji t parsial, uji F
simultan, koefesien determinasi) menggunakan program
SPSS.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis
regresi linier berganda. Persamaan regresi linier berganda
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Yeev = a+biXs + b2Xo + bsXs + e

Y = Kinerja Pegawai

a = Konstanta

X1 = Lingkungan Kerja Non Fisik
Xa = Kecerdasan Emosional

X3 = Self Efficacy

by = Koefesien variabel X;

b2 = Koefesien variabel X,

bs = Koefesien variabel X3

e = Standar eror

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Disdukcapil Kabupaten Kebumen
Berdasarkan  Peraturan Daerah  Kabupaten
Kebumen Nomor 20 Tahun 2011 tentang Perubahan
kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen
Nomor 13 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah tangung jawab kepada Bupati Kepala
Daerah melalui Sekretaris Daerah, Dinas Kependudukan
dan Pencatan Sipil merupakan unsur pelaksana otonomi
daerah di bidang kependudukan dan pencatatan sipil dan
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Kepala
Daerah melalui Sekretaris Daerah.

Karakteristik Responden

Karakteristik  responden  berdasarkan  jenis
kelamin sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Responden Prosentase
Laki-laki 26 62%
Perempuan 16 38%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa responden
paling banyak adalah laki-laki sejumlah 26 orang atau
62% dan responden perempuan sejumlah 16 orang atau
38% dari total 42 responden.

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Responden Prosentase
20 — 25 tahun 9 21%
26 — 30 tahun 21 50%
31 — 35 tahun 10 24%
36 — 40 tahun 1 2,5%
41 — 45 tahun 1 2,5%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa responden
paling banyak usia 26 sampai dengan 30 tahun yaitu 21
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orang atau sebesar 50%. Responden dengan usia 31
sampai dengan 35 tahun sebanyak 10 orang atau sebesar
24%. Responden dengan usia 20 tahun sampai dengan 25
tahun sebanyak 9 orang atau 21%. Responden dengan usia
36 tahun sampai dengan 40 tahun dan 41 tahun sampai
dengan 45 tahun masing-masing sebanyak 1 orang atau
2,5%.

Berdasarkan pengujian validitas dapat dilihat bahwa nilai
r hitung lebih besar dari r tabel pada derajat kebebasan o
< 0,05 sehingga kedelapan item butir pernyataan variabel
lingkungan kerja non fisik pada kuesioner adalah valid.
Tabel 6
Hasil Pengujian Validitas Kecerdasan Emosional

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Tingkat Responden Prosentase
Pendidikan
SMA / Sederajat 13 31%
D3 11 26%
S1 18 43%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa responden
dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 13 orang atau
sebesar 31%. Responden dengan tingkat pendidikan D3
sebanyak 11 orang atau sebesar 26%. Responden dengan
tingkat pendidikan S1 sebanyak 18 orang atau sebesar
43%.

Butir r r Batas Nilai Ket
hitung tabel Sig Sig
1 0,707 10,3044 0,05 0,000 Valid
2 0,677 10,3044 0,05 0,000 Valid
3 0,585 0,3044 0,05 0,000 Valid
4 0,648 0,3044 0,05 0,000 Valid
5 0,444 10,3044 0,05 0,003 Valid
6 0,346 10,3044 0,05 0,025 Valid
7 0,596 0,3044 0,05 0,000 Valid
8 0,732 10,3044 0,05 0,000 Valid
9 0,447 0,3044 0,05 0,003 Valid
10 0,444 0,3044 0,05 0,003 Valid

Sumber: Olah Data SPSS, 2020.

Berdasarkan pengujian validitas dapat dilihat
bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada derajat
kebebasan o < 0,05 sehingga kedelapan item butir
pernyataan variabel kecerdasan emosional pada kuesioner
adalah valid.

Tabel 4

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja Responden Prosentase
1 -3 tahun 15 36%
4 — 6 tahun 22 52%
7 —9tahun 3 7%
>9 tahun 2 5%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa responden
dengan masa kerja 1 sampai dengan 3 tahun sebanyak 15
orang atau 36%. Responden dengan masa kerja 4 sampai
dengan 6 tahun sebanyak 22 orang atau 52%. Responden
dengan masa kerja 7 sampai 9 tahun sebanyak 3 orang
atau 7%. Responden dengan masa kerja di atas 9 tahun
sebanyak 2 orang atau 5%.
UJI INSTRUMEN
Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui
apakah butir-butir pernyataan dalam kuesioner cukup
valid sebagai instrumen penelitian dengan ketentuan jika
hasil r hitungnya lebih besar dari rtabel dan o < 0,05 maka
dinyatakan valid. Nilai r tabel pada derajat kebebasan (df)
= n-2 didapat df = 42-2 = 40, diperoleh nilai r tabel =
0,3044. Berikut pada tabel 5 disajikan hasil uji validitas
untuk variabel lingkungan kerja non fisik:

Tabel 7
Hasil Pengujian Validitas Self Efficacy
Butir r r Batas Nilai Ket
hitung tabel Sig Sig
1 0,817 10,3044 0,05 0,000 Valid
2 0,759 10,3044 0,05 0,000 Valid
3 0,392 0,3044 0,05 0,010 Valid
4 0,740 10,3044 0,05 0,000 Valid
5 0,587 0,3044 0,05 0,000 Valid
6 0,531 0,3044 0,05 0,000 Valid

Sumber: Olah Data SPSS, 2020.

Berdasarkan pengujian validitas dapat dilihat
bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada derajat
kebebasan o < 0,05 sehingga kedelapan item butir
pernyataan variabel self efficacy pada kuesioner adalah
valid.

Tabel 8
Hasil Pengujian Validitas Kinerja Pegawai

Tabel 5
Hasil Pengujian Validitas Lingkungan Kerja Non
Fisik
Butir r r Batas Nilai Ket
hitung  tabel Sig Sig
1 0,914 0,3044 0,05 0,000 Valid
2 0,778 0,3044 0,05 0,000 Valid
3 0,732 10,3044 0,05 0,000 Valid
4 0,725 10,3044 0,05 0,000 Valid

Butir r r Batas Nilai Ket
hitung tabel Sig Sig

1 0,534 0,3044 0,05 0,000 Valid

2 0,709 0,3044 0,05 0,000 Valid

3 0,778 0,3044 0,05 0,000 Valid

4 0,817 10,3044 0,05 0,000 Valid

5 0,682 0,3044 0,05 0,000 Valid

Sumber: Olah Data SPSS, 2020.

Sumber: Olah Data SPSS, 2020.

Berdasarkan pengujian validitas dapat dilihat
bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada derajat
kebebasan a < 0,05 sehingga kelima item butir pernyataan
variabel kinerja pegawai pada kuesioner adalah valid.
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Uji Reliabilitias
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jawaban
responden terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika
masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau
jawaban tidak boleh acak oleh karena masing-masing
pertanyaan hendak mengukur hal yang sama.
Kriteria pengujian uji reliabilitas (Ghozali :
2018):
a. Jika alpha cronbach > 0,60 atu 60%, maka butir atau
variabel tersebut reliabel.
b. Jika alpha cronbach < 0,60 atau 60%, maka variabel
tersebut tidak reliabel.
Hasil uji realibilitas pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 9
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel
Variabel  cronbach’s Batas Keterangan
alpha Penerimaan
Lingk. Kerja 0,800 0,60 Reliabel
non Fisik
Kecerdasan 0,747 0,60 Reliabel
Emosional
Self Efficacy 0,714 0,60 Reliabel
Kinerja 0,723 0,60 Reliabel
Pegawai
Sumber: Olah Data SPSS, 2020.
Berdasarkan tabel 9 hasil analisis dapat

dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel (andal) karena nilai
cronbach’s alpha lebih dari 0,60

UJl ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas

Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
sebagai pemenuhan bahwa uji t dan F mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan
grafik Normal P-Plot berikut:

Gambar 2
Grafik Normal P-Plot
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Berdasarkan Gambar 2 menunjukan bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemkan adanya korelasi antar
variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Uji multikolinearitas
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF, jika
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF< 10 maka dapat
diketahui dalam penelitian ini tidak terjadi adanya
multikolinearitas. ~ Hasil uji multikolinearitas dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 10
Output Uji Multikoliniearitas

Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model B Std. Error  Tolerance  VIF
1 (Constant) .989 1.177
X1.Total .251 .094 392 2.549
X2.Total 192 .069 .275 3.640
X3.Total .288 114 .238 4.198

Sumber: Olah Data SPSS, 2020.

Berdasarkan tabel 10 tidak terjadi gejala
multikoliniearitas pada penilitian ini dengan melihat nilai
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali, 2018:137). Dalam penelitian ini uji
heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatter Plot
sebagai Berikut:

Gambar 3
Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Y. Total
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Sumber: olah data SPSS, 2020

Berdasarkan Gambar 3 dari hasil output spss
dapat diketahui bahwa tidak terdapat pola yang jelas, serta
titik-titik pada grafik menyebar diatas dan dibawah angka
0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini  bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat. Berikut ini merupakan hasil
analisis regresi linier berganda untuk penelitian ini:
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Tabel 11
Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) .989 1.177
X1.Total 251 .094 .285
X2.Total 192 .069 .354
X3.Total .288 114 .346

Sumber: olah data SPSS, 2020.
Berdasarkan persamaan diatas maka persamaan
regresi sebagai berikut:
Y =0,989 + 0,251 X1 + 0,192 X2 + 0,288 X3 +e
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

a. Konstata 0,986 yang dihasilkan berdasarkan hasil uji
linier berganda pada penelitian ini adalah sebesar
0,986 menunjukan bahwa apabila tidak teradapat
lingkungan kerja non fisik, kecerdasan emosional, dan
self efficacy maka nilai kinerja pegawai dalam model
persamaan ini adalah 0,986.

b. Koefisien lingkungan kerja non fisik sebesar 0,251.
Hal ini dapat diartikan bahwa setiap variabel
lingkungan kerja non fisik naik sebesar 1, maka nilai
kinerja pegawai akan naik sebesar 0,251 dengan
asumsi variabel bebas yang lain tetap (X2, X3 =0).

c. Koefisien kecerdasan emosional sebesar 0,192. Hal
ini dapat diartikan bahwa setiap variabel kecerdasan
emosional naik sebesar 1, maka nilai kinerja pegawai
akan naik sebesar 0,192 dengan asumsi variabel bebas
yang lain tetap (X1, X3=0).

d. Koefisien self efficacy sebesar 0,288. Hal ini dapat
diartikan bahwa setiap variabel self efficacy naik
sebesar 1, maka nilai kinerja pegawai akan naik
sebesar 0,288 dengan asumsi variabel bebas yang lain
tetap (X1 X2=0).

UJI HIPOTESIS
Uji t Parsial
Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari mana masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini hasil
yang dieroleh untuk mengetahui uji t sebagai berikut:
Tabel 12
Uji t Parsial
Unstandardized
Coefficients

Std.
Model B Error t Sig.
1 (Constant) .989 1.177 .840 .406
X1.Total 251 094 2665 .011
X2.Total 192 069 2774 .009
X3.Total .288 114 2522 .016

Sumber: olah data SPSS, 2020.

a. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap
Kinerja
Hasil uji t pada tabel 1V-12 menunjukan nilai
signifikansi 0.011 < 0,05 dan nilai thiwng 2,665 > trapel
2,02439. Hasil ini menunjukan bahwa lingkungan

kerja non fisik berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja H1 = diterima.

b. Variabel Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja
Hasil uji t pada tabel IV-12 menunjukan nilai
signifikansi 0.009 < 0,05 dan nilai thiung 2,774 > tiabel
2,02439. Hasil ini menunjukan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja H2 = diterima.

¢. Variabel Self Efficacy Terhadap Kinerja
Hasil uji t pada tabel IV-12 menunjukan nilai
signifikansi 0.016 < 0,05 dan nilai thiung 2,522 > tiabel
2,02439. Hasil ini menunjukan bahwa self efficacy
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja H3 =
diterima.

Uji F

Uji F digunakan untuk menunjukan apakah
semua variabel bebas yang dimasukkan di dalam model
memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan
terhadap variabel dependen. Apabila tingkat signifikansi

(Sig.F) lebih kecl dari a= 0,05 artinya variabel independen

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Berikut hasil pengujian uji statistik F:

Tabel 13
Uji F Simultan
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 116.562 3 38.854 61.740 .000°
Residual 23.914 38 .629
Total 140.476 41

Sumber: olah data SPSS, 2020.

Berdasarkan Tabel 1V-13 menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang simultan antara variabel
independen terhadap variabel dependen, dikarenakan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhiung 61,740 > Frabel 2,62.
Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa H4 terdapat
pengaruh simultan lingkungan kerja non fisik, kecerdasan
emosional, dan self efficacy terhadap kinerja Diterima.
Koefesien Determinasi

Koefesien  determinasi  digunakan  untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerapkan variasi variabel dependen atau terikat

(Ghozali, 2018: 97). Kontribusi variabel lingkungan
kerja non fisik, kecerdasan emosional, dan self

efficacy terhadap kinerja sebgai berikut:
Tabel 14
Output Koefesien Determinasi

R Adjusted R Std. Error of
Square

Model R Square the Estimate

1 9117 .830 .816 .79329

Sumber: olah data SPSS, 2019.

Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa
nilai adjuster R square sebesar 0,816 atau sebesar 81,6%.
Hal ini menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja non
fisik, kecerdasan emosional, dan self efficacy terhadap
kinerja berpengaruh sebesar 81,6%, sedangkan sisanya
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18,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Lingkungan Kerja Non Fisik

Hasil uji t parsial menunjukan nilai signifikansi
0.011 < 0,05 dan nilai thitung 2,665 > tiane 2,02439. Hasil ini
menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai
non PNS Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kebumen. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setyadi, dkk (2015) bahwa
lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Menurut Sedarmayanti (2009) lingkungan kerja
non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan
maupun dengan sesame rekan Kerja, ataupun dengan
bawahan. Sedangkan menurut Nitisemito (2001)
lingkungan kerja non fisik juga mencemirkan kondisi
yang mendukung Kerjasama antara tingkat arasan dengan
bawahan maupun sesama rekan kerja yang memiliki status
jabatan sama di perusahaan.

Pegawai non PNS Dinas Kependudukan dan
Pencatatan  Sipil Kabupaten Kebumen  memiliki
lingkungan kerja non fisik yang baik berupa hubungan
harmonis antar sesama pegawai dan dengan atasan.
Pegawai memperoleh kenyamanan dalam bekerja
sehingga dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik. Hal
tersebut menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik
yang baik maka kinerja pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan semakin meningkat.

Kecerdasan Emosional

Hasil uji t pada tabel 1V-13 menunjukan nilai
signifikansi 0.009 < 0,05 dan nilai thiwng 2,774 > trabel
2,02439. Hasil ini menunjukan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai non PNS Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kebumen. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Setyaningrum, dkk (2016)
menunjukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kecerdasan emosional menurut Goleman (2015)
sebagai kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan,
mengendalikan emosi, dan menunda kepuasan serta
mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosionya
pada porsi yang tepat, memilah kepuasaan dan mengatur
suasana hati. Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri
diri  sendiri dan bertahan menghadapi frustasi;
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih lebihkan
kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga agar
beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir;
berempati dan berdoa. Emosi yang dikelola dengan baik
dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan dalam
berbagai bidang karena pada waktu emosi muncul,
individu memiliki energi lebih dan mampu mempengaruhi
individu lain.

Pegawai non PNS Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kebumen memiliki tugas

utama vyaitu melayani masyarakat dalam pengurusan
dokumen kependudukan dan catatan sipil. Masyarakat
yang dilayani terdiri dari karakteristik yang berbeda-beda
oleh karena itu diperlukan pengaturan diri untuk
mengendalikan dan menangani emosinya sehingga
berdampak positif terhadap pelaksanaan tugas. Hal
tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh pegawai maka kinerja yang
dicapai semakin baik.

Self Efficacy

Hasil uji t pada tabel 1V-13 menunjukan nilai
signifikansi 0.016 < 0,05 dan nilai thiung 2,522 > tiapel
2,02439. Hasil ini menunjukan bahwa self efficacy
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai
non PNS Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kebumen. Hasil penilitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Helmy (2014), bahwa Self Efficacy
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Self efficacy adalah keyakinan seseorang
mengenai peluangnya untuk berhasil mencapai tugas
tertentu menurut Kreitner dan Kinicki (2005). Individu
dengan Self efficacy tinggi memiliki minat dan
keterlibatan yang tinggi dan lebih baik dengan
lingkungannya. Demikian juga dalam menghadapi tugas,
di mana keyakinan mereka juga tinggi. Mereka tidak
mudah putus asa dan menyerah dalam mengatasi kesulitan
dan mereka akan menampilkan usaha yang lebih keras
lagi (Bandura, 2002).

Peningkatan self efficacy dalam kemampuan
pelayanan para pegawai non PNS dengan mengikuti diklat
dinas sesuai dengan bidangnya dan pelatihan ketika ada
perubahan aturan atau kebijakan di dalam penerbitan
dokumen kependudukan dan pencatatan sipil. Pegawai
non PNS di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kebumen memiliki keyakinan akan
kemampuan yang dimilikinya untuk dapat melaksanan
tugas-tugas yang diberikan. Semakin tinggi self efficacy
maka kinerja pegawai akan semakin meningkat.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel lingkungan kerja non fisik diukur
menggunakan uji t parsial menunjukan hasil
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai.

2. Variabel kecerdasan emosional diukur menggunakan
uji t parsial menunjukan hasil berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kkinerja pegawai. Maka dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Variabel self efficacy diukur menggunakan uji t
parsial menunjukan hasil berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kkinerja pegawai. Maka dapat
disimpulkan bahwa self efficacy berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Saran

Bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kebumen dapat meningkatkan lingkungan
kerja non fisik dengan menjaga hubungan antar pegawai
agar harmonis dan tidak mengganggu pekerjaan. Selain
itu, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kebumen dalam  memberikan  pelayanan  lebih
meningkatkan pengendalian diri agar tetap memperoleh
kinerja yang baik. Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kebumen dapat meningkatkan self
efficacy pegawai dengan cara memberikan pelatihan agar
kinerja pegawai terjaga

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
dijadikan referensi tambahan untuk melakukan penelitian
lanjutan khususnya di bidang kajian yang sama dengan
menambahkan variabel penelitian lain yang dapat
berpenaruh terhadap kinerja pegawai.
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